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PENGARUH BERBAGAI TAKARAN DAN JENIS  PUPUK
PADA PERTANAMAN PADI SAWAH IRIGASI
EFFECT OF VARIOUS DOSAGE AND KIND OF FERTILIZER ON YIELD
OF IRRIGATED RICE FIELD
1Christianto Lopulisa dan 2Hernusye Husni
1Jurusan Ilmu Tanah, 2Jurusan Budidaya Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin
ABSTRAK
Penelitian berbagai takaran dan jenis pupuk pada padi sawah beririgasi telah dilaksanakan di
tiga lokasi di Kabupaten Pinrang Provinsi Sulawesi Selatan mulai dari April sampai dengan
September 2006. Penelitian ini disusun dalam rancangan acak kelompok dengan lima (5)
sampai sebelas (11) perlakuan masing-masing diulang tiga kali. Terdapat 23 perlakuan dari
berbagai kombinasi takaran dan jenis pupuk yaitu Urea, SP-36, KCl dengan atau tanpa ZA,
Ponska dan Pelangi. Penelitian ini bertujuan untuk mencari takaran dan jenis pupuk yang
memberikan produktivitas tertinggi untuk padi sawah irigasi di masing-masing lokasi di
Kecamatan Pinrang. Hasil penelitian secara umum menunjukkan bahwa produktivitas
tertinggi dicapai dengan pemberian Urea 200-250 kg ha-1 + SP-36 0-75 kg ha-1 + KCL 0-50 kg
ha-1 + ZA 0-50 kg ha-1. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
rekomendasi pemupukan hendaknya didasarkan atas karakteristik tanah setempat.
Kata Kunci : Takaran, jenis, pupuk, produktivitas, sawah irigasi.
ABSTRACT
The study on various dosage and kind of fertilizer on irrigated rice field was carried out at
three location in Pinrang Regency South Sulawesi Province on April until September 2006.
The trial was arranged on randomized complete block design consisting of five to eleven
treatments and replicate three times. There were 23 treatments of various combination of
dosage and kind of fertilizer namely Urea, SP-36, KCL with or without ZA, Ponska and
Pelangi. The objective of the research is to find out the dosage and the kind of fertilizer which
gave highest yield of rice field in each area within the region. Results indicated that generally
the application of Urea 200-250 kg ha-1 + SP-36 0-75 kg ha-1 +  KCl 0-50 kg ha-1 + ZA 0-50 kg
ha-1 in all sites gave the highest yield. Base on this result one may conclude that fertilizer
recommendation should be made according the specific soil characteristic of the area.
Key Words : Dosage, kind, fertilizer, productivity, irrigated rice field
POTENSI SEMUT DOLICHODERUS THARACICUS MAYRS
(HYMENOPTERA : FORMICIDAE) SEBAGAI AGENS HAYATI
PENGGEREK BUAH KAKAO (CONOPOMORPHA CRAMERELLA
SNELLEN) (LEPIDOPTERA : RACILLARIDAE)
DOLICHODERUS THORACICUS MAYRS (HYMENOPTERA : FORMICIDAE) AS




Jurusan Hama dan Penyakit Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin
ABSTRAK
Penggerek Buah Kakao (PBK) (Conopomorpha cramerella Snellen) merupakan salah satu hama
penting pada pertanaman kakao di Indonesia, menyebabkan penurunan hasil sampai 80%.  Oleh
sebab itu dibutuhkan pengendalian alternatif dalam Pengendalian Hama Terpadu (PHT).  Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi Dolichoderus thoracicus Mayrs sebagai
pengendali Penggerek Buah Kakao.  Penelitian ini dilaksanakan di Desa Noling, Kelurahan
Bupon,  Kecamatan Luwu dari bulan Mei sampai November 2004.  Penelitian ini dilakukan
dengan introduksi D. thoracicus. dibandingkan dengan plot  tanpa D. thoracicus (control). Setiap
plot berisi 100 pohon, evaluasi buah dilakukan dengan mengambil 100 buah secara acak.  Bila
buah kurang dari 100 buah, maka evaluasi dilakukan pada seluruh buah sebagai sampel. Buah
dikategorikan berdasarkan tingkat serangan. Buah A sehat (tanpa serangan), buah B :
Tingkat serangan di bawah 12%, atau buah terserang ringan Kategori buah C : Tingkat serangan
antara 12% sampai 50%, atau buah terserang sedang Kategori buah D : Tingkat serangan diatas
50%, atau buah terserang berat. Selain tingkat serangan PBK, evaluasi juga dilakukan pada
populasi dan penyebaran semut.  Hasil menujukkan. Hasil menunjukkan bahwa persentasi
penyerangan PBK pada plot D. Thoracicus adalah 17,93% sampai 31,81%, dimana pada plot
control persentasi penyerangan PBK adalah 26,81 sampai 41,25. Populasi D. Thoracicus pada
skoring adalah 2,37 sampai 2,57 dapat mengurangi serangan PBK 29% sampai 50%.
Kata Kunci : Semut hitam D. thoracicus, Penggerek buah kakao (Conopomorpha cramerella Snellen),
Agens hayati.
ABSTRACT
Cocoa Pod Borer (CPB) (Conopomorpha cramerella Snellen) is one of the most important
pest of Cacao in Indonesia causing yield reduction of as high as 80 %. Due to needed
alternative control on Integrated Pest Management (IPM). The aim of this research was to
find out Dolichoderus thoracicus Mayrs as potential control of Cocoa Pod Borer. The
Research was carried out at Noling Village,District of Bupon, Luwu Regency on May till
November 2004. The research was conducted through introduced of D. thoracicus.
Comparing with plot without D. thoracicus (Control). Every Plot consist of 100 trees,
Evaluation of Pods was conducted through took 100 pods randomly. Whether the pods less of
100 pods, evaluation on all Pods. The Pods was categories based on infestation level, Pod A is
Healthy (No Infestation). Pod B is low (less than 12 %). Pod C is Moderate (12 % - 50 %), Pod
D is Heavy (more than 50 %). Besides Infestation level of CPB, evaluation to Population and
spreading and of ant as well. The result showed that the percentage infestation of CPB on D.
thoracicus plot about 17,93% till 31,81%, Whereas on control plot the percentage infestation
of CPB about 26,81% till 41,25%. Population of D. thoracicus on scoring 2,37 till 2,57 could
be reduce infestation of CPB about 29% - 50%.
Key Words : D. thoracicus, Cocoa Pod Borer (Conopomorpha cramerella Snellen), Biological Agens
KOMPOSISI DAN EFISIENSI PENGENDALIAN GULMA
PADA PERTANAMAN KEDELAI
DENGAN PENGGUNAAN BOKASHI
COMPOSITION AND EFFICIENCY OF WEEDS CONTROL
AT SOYBEAN CULTIVATION BY BOKASHI
Hidayati Mas’ud
Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin
ABSTRAK
Percobaan ini bertujuan untuk mempelajari cara pengendalian gulma yang efektif dan penggunaan pupuk
organik pada pertanaman kedelai dilahan kering. Pelaksanaan penelitian bulan Juli - Oktober 2007, bertempat
di laboratorium dan kebun akademi Jurusan Budidaya Fakultas Pertanian Universitas Tadulako, Palu. Susunan
perlakuan menggunakan Rancangan Acak Kelompok pola faktorial dengan dua faktor. Faktor pertama adalah
pengendalian gulma (P) yang terdiri dari empat taraf yaitu tanpa pengendalian gulma (p0), pengendalian
manual dengan penyiangan (p1), pengendalian kultur tehnik dengan menggunakan mulsa (p2) dan pengendalian
kimia dengan oxyfluorfen (p3). Faktor kedua adalah aplikasi pupuk organik / bokashi (B) yang terdiri dari tiga
taraf yaitu : tanpa bokashi (b0), bokashi 10 ton ha-1 (b1) dan bokashi 20 ton ha-1 (b2). Hasil analisis vegetasi
didapatkan komposisi vegetasi sebelum percobaan berlangsung adalah 19 jenis gulma yang terdiri dari 13 jenis
berdaun lebar, 5 jenis golongan rumput-rumputan (gramineae) dan 1 jenis golongan teki (cyperaceae). Selama
percobaan berlangsung berdasarkan hasil analisis vegetasi pada 10 minggu setelah tanam ditemukan 21 jenis
gulma yang terdiri dari 14 jenis berdaun lebar, 6 jenis golongan rumput-rumputan (gramineae) dan 1 jenis
golongan teki (cyperaceae). Hasil percobaan ini menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan pengendalian adalah
signifikan terhadap efisiensi pengendalian gulma. Perlakuan pengendalian gulma secara kimia pengaruhnya
sama dengan pengendalian secara kultur tehnik terhadap Efisiensi Pengendalian Gulma, sehingga
pengendalian gulma secara kultur tehnik (penggunaan mulsa) dapat menggantikan penggunaan herbisida dan
lebih efektif diterapkan diareal tanaman pangan.
Kata Kunci : Pengendalian gulma, bokashi, pertanaman kedelai
ABSTRACT
The research aimd at studying the effective way of weeds control and the usage of organic fertilize in soy
cultivation at the dry land. The research implementations start from July until September 2007, located in
Laboratory and academic farm of Agriculture Department in Tadulako University, Palu. The observation used
Group Random Design with Factorial Pattern by two factors. The first factor is the way of weeds control(P);
those compose of four levels, that is: without weeds control (p0), manual control by mowing (p1), culture control
technique by mulch (p2), and chemical control by oxyfluorofen (p3). Second factor is organic fertilize application
/ bokashi (B), that consist of three levels: without bokashi (b0), 10 ton ha-1 bokashi (b1), and 20 ton ha-1 (b2). From
result of vegetation analysis obtain composition that vegetation before observation are 19 type of weeds, there are
13 type from broad leaves  class. 5 type from grasses class (gramineae) and 1 type from sedges class (cyperaceae).
During in observation, from vegetation analysis result by 10 mst found 21 kind of weeds, those consist of 14 kind
of broad leaves class, 6 kind of grasses class (graminae) and 1 kind of sedges class (cyperaceae). This observation
result indicated that control treatment is significant than efficiency of weeds control. Weeds Control treatment by
chemical treatment had a same effect than technique culture control (usage mulch) than efficiency of weeds
control, that so the control of weeds by technical culture can be succeed the herbicide and more effective if
applied that at food plant acreage.
Key Words : Weed control, bokashi, soybean cultivation
INDUKSI EMBRIOGENESIS SOMATIK TANAMAN JERUK MANIS
SECARA IN VITRO PADA BEBERAPA KONSENTRASI BAP
INDUCTION SOMATIC EMBRIOGENESIS OF SWEET ORANGE
IS IN VITRO AT SOME CONSENTRATIONS BAP
Muhammad Taufik1, Andi Khaeruni1,  Terry Pakki1, Wahyuni2 dan Baharuddin2
Juruan Budidaya Fakultas Pertanian1 dan Devisi Bioteknologi PKP2 Universitas Hasanuddin
ABSTRAK
ABSTRAK BHS INDONESIA DAN KATA KUNCI TIDAK ADA !
Kata Kunci :.
ABSTRACT
Protocol embriogenesis somatik genotipe-genotipe orange needed to the selected for crop seed
production with a purpose to be like free orange seed of disease. Purpose of the research  is to
know respon orange seed culture to various concentration of BAP ( 6-Benzyl amino purine).
This research is done in Laboratorium Agricultura Bioteknologi, Centre of activities research,
Universitas Hasanuddin, Makassar, take place in June – November, 2008. Orange
sterilization seed which have planted [at] elementary media Murashige Skoog enriched with
500 mg malt extract, 50 g sukrosa, 10 g  agar. Treatment consist of A ( 1 ppm BAP), B ( 2,5
ppm BAP), C ( 4 ppm BAP), D ( 5 ppm BAP). Concentration BAP give respon positive to
growth eksplan. Giving of 2,5 ppm BAP/ l media give the best result to high of plant, amount
of root length and numbers of leaves.
Key Words : Orange, embriogenesis, benzyl amino purine
PENERAPAN BERBAGAI MODEL BUDIDAYA DALAM
PENGEMBANGAN BUDIDAYA UDANG (Penaeus monodon)
DI TAMBAK
APPLYING VARIOUS MODEL CONDUCTING IN DEVELOPMENT OF
CONDUCTING TIGER PRAWN ( Penaeus Monodon) IN FISHPOND
Patang
Politeknik Pertanian Negeri Pangkep
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model budidaya yang mana yang paling dominan
dilakukan oleh petani tambak di Desa Keera Kecamatan Keera Kabupaten Wajo serta
sejauhmana peranan masing-masing model budidaya dalam peningkatan produksi dan
pendapatan petani tambak. Penelitian  telah dilaksanakan selama enam bulan, yaitu buan
April sampai Oktober 2005 di Desa Keera Kecamatan Keera Kabupaten Wajo. Pemilihan
lokasi ini ditentukan secara purpossive sampling dengan pertimbangkan  desa ini merupakan
salah sentra produksi udang di Kabupaten Wajo. Penelitian ini bersifat deskriptif dan
menerangan. Pengambilan sampel di dasarkan pada potensi produksi udang dari  kecamatan
sampel. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data
sekunder. Untuk menguji permasalahan 1, yaitu model budidaya yang mana yang paling
dominan dilakukan oleh petani tambak di Desa Keera Kecamatan Keera Kabupaten Wajo
dianalisis dengan analisis deskriptif. Sedangkan untuk permasalahan 2, yaitu peranan
masing-masing model budidaya dalam peningkatan produksi dan pendapatan petani tambak
dianalisis dengan analisis deskriptif, perbandingan produksi (Thomas and Nelson, 1990), dan
analisis pendapatan (Vincent, 1992). Hasil penelitian menunjukkan penerapan model
pembantutan terhadap petani tambak di Desa keera Kecamatan Keera Kabupaten Wajo
menunjukkan masing-masing 23,08% yang menerapkan model pembantutan, 23,08%
menerapkan model aklimatisasi,  dan model penebaran langsung terdapat 53,86%.
Berdasarkan jangka waktu budidaya, petani tambak yang menerapkan model pembantutan,
lama budidaya antara 85-105 hari dengan produksi tertinggi dibanding model lainnya. Hasil
perhitungan perbandingan produksi udang responden pada antara model pembantutan dan
model aklimatisasi di Desa keera Kecamatan Keera Kabupaten Wajo menunjukkan pada taraf
keyakinan 95 %, antara produksi udang responden yang menerapkan model pembantutan,
model aklimatisasi dan model penebaran langsung adalah berbeda nyata, dan 82,17%
variabel yang diuji mempengaruhi model yang digunakan. Analisis pendapatan terhadap
petani tambak yang melakukan budidaya udang di Desa keera Kecamatan Keera Kabupaten
Wajo menunjukkan tingkat pendapatan rata-rata tertinggi diperoleh oleh model pembantutan
sebesar Rp. 5.170.975,9 atau R/C ratio 4,37, menyusul model aklimatisasi dengan pendapatan
Rp.4.103.500 atau R/C ratio 3,82, dan model penebaran langsung dengan pendapatan Rp.
2.256.903 atau R/C ratio 2,21.
Kata Kunci : Udang windu, model, pengembangan dan tambak.
ABSTRACT
This research aim to to know which conducting model is which most dominant done by farmer
dam out in Countryside of Keera District of Keera Wajo Regency and also role who is each
conducting model in product increase and earnings of farmer of fishpond. Research have
been executed by during six-month, that is April until October 2005 in Countryside of Keera
District of Keera Wajo Regency. This Location choice is determined by purpossive sampling
considered this countryside is wrongly of sentra produce prawn in Wajo Regency. This
Research have the character of descriptive and menerangan. Intake of sampel in base potency
produce prawn of district of sample. Data which used in this research consist of primary data
and data of sekunder. To test problems 1, that is which conducting model is which most
dominant done by farmer dam in Countryside of Keera District of Keera Wajo Regency will be
analysed with descriptive analysis. While for problems 2, that is role of[is each conducting
model in product increase and earnings of farmer of fishpond analysed with descriptive
analysis, comparison of production (Thomas and Nelson, 1990), and revenue analysis
(Vincent, 1992). Research result show applying of stunting model to farmer dam  in
Countryside of keera District of Keera Wajo regency show each 23,08% applying stunting
model, 23,08% applying model of aklimatization, and direct dispersion model there are
53,86%. Pursuant to conducting duration, farmer of fishpond applying stunting model, old of
conducting among 85-105 day with compared to highest production of other model. Result of
is calculation comparison of responder prawn production at among stunting model and model
of aklimatization in Countryside of Keera District of Keera Wajo Regency show at confidence
level 95 %, among responder tiger prawn production applying model.
Key Words : Tiger prawn, model, development and fishpond.
ANALISIS VEGETASI DAN PEMANFAATAN RUANG
OLEH BURUNG DI PULAU PANJANG KAWASAN CAGAR ALAM
KEPULAUAN KRAKATAU
Habitat Analysis and Spatial Use By Birds on Panjang Island
in Krakatau Nature Preserve
Gunardi Djoko Winarno, Sugeng P Harianto dan Rizki Prima
Jurusan Manajemen Hutan Fakultas Pertanian Universitas Lampung
ABSTRAK
ABSTRAK BHS. INDONESIA DAN KATA KUNCI TIDAK ADA !
Kata Kunci :
ABSTRACT
Panjang island in Krakatau Nature Preserve with its various potencies and the strategic
position in birds life cycles, become one of potential area for this animal breeding or simply
foraging in process of the migration.  Bird habitat distribution caused by the difference of
physical and biotic condition, type of habitat determine bird species which activity in it.  This
research aim to analysis type of bird habitat in Panjang Island with analysing the physical and
biotic condition.  Method which applied is vegetation analysis for determining Important
Value Indeks (IVI) and spatial use by bird.  Result from this research divide Panjang Island
into two habitat types that are lowland forest habitat predominated by Ficus septica and
coastal forest habitat predominated by Macaranga sp..  Bird which used in lowland forest
counted 10 spescies at strata A, 13 species at strata B, 7 species at strata C, and 1 species at
strata D.  At coastal  forest there are 8 species at strata A, 4 species at strata B, 1 species at
strata C, and 2 species at strata D.
Key Words : Habitat analysis and spatial use
INDUKSI MUTASI GENETIK PISANG BARANGAN MERAH MELALUI
APLIKASI IRRADIASI GAMMA
JUDUL DAN ABSTRAK BHS. INGGRIS TIDAK ADA !
Eri Sulyanti, Zarmiyeni, Irfan Suliansyah, dan Warnita
Eri Sulyanti, Zarmiyeni, Irfan Suliansyah dan Warnita
1Jurusan Ilmu Tanah, 2Jurusan Budidaya Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin
ABSTRAK
Percobaan Induksi Mutasi Genetik Pisang Barangan Merah Melalui Aplikasi Irradiasi Gamma,
terdiri atas 2 seri percobaan: 1) Induksi Pembentukan Kalus dari Dua Jenis Eksplan dengan
tujuan untuk mempelajari jenis eksplan dan komposisi media yang paling sesuai untuk
menyokong pembentukan kalus dan 2) Induksi Mutasi Genetik melalui Aplikasi Iradiasi Gamma
dengan tujuan untuk mempelajari dan mengevaluasi dosis irradiasi sinar gamma dalam
meningkatkan keragaman genetik plantlet pisang barangan. Hasil percobaan seri pertama
memperlihatkan bahwa perlakuan terbaik untuk induksi kalus eksplan male bud pisang adalah
MS + IAA 2,0 mg/l + BAP 0,5 mg/l (4 : 1), yaitu 71,40%.  Sedangkan untuk eksplan tunas
pisang perlakuannya adalah MS + Biotin 1,0 mg/l  + 2,4 D 8,0 mg/l + IAA 1,0 mg/l, yaitu
16,67%.  Namun pada akhirnya tidak ada kalus yang mampu bertahan hidup. Hasil percobaan
seri kedua menunjukkan bahwa persentase tunas yang mampu hidup setelah irradiasi masing-
masing untuk kontrol, irradiasi 10 Gy, dan irradiasi 20 Gy adalah 85%, 80%, dan 75%.  Dosis
iradiasi berpengaruh terhadap jumlah total propagula yang dihasilkan. Semakin tinggi dosis
irradiasi yang diberikan, maka akan semakin sedikit jumlah propagula yang dihasilkan dan/atau
peningkatan jumlah propagula yang dihasilkan pada setiap generasinya.
Kata Kunci : Mutasi, irradiasi gamma dan kalus.
PENGKAJIAN PENYAKIT BERCAK DAUN, KARAT,
DAN BUSUK PELEPAH DAUN/UPIH PADA JAGUNG (F1 QPM)
THE EFFECT OF MAYDIS LEAF BLIGHT, RUST
AND BANDED LEAF ON MAIZE (F1 QPM)
Syamsuddin
Balai Penelitian Tanaman Serealia, Maros
ABSTRAK
Sistem perjagungan kedepan diharapkan pada jenis jagung QPM karena disamping kualitas
protein tinggi juga hasilnya tidak kalah dengan jenis jagung biasa. Penelitian ini
dilaksanakan di Maros, ditanam tanggal 15 April 2007 dengan menggunakan rancangan
acak kelompok, 4 ulangan, 16 entri (F1 QPM), jarak tanam 75 x 20 cm dan ditanam setiap
entri 4 baris panjang 5 meter, dipupuk urea, SP 36, dan KCl (300 – 200 – 100) kg/ha. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penyakit bercak daun, karat dan busuk
pelepah daun/upih pada jagung QPM terhadap produksi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penyakit bercak daun, karat dan pelepah daun/upih pada jagung QPM masih
tergolong ringan dan tidak mempengaruhi produksi. Produksi yang dicapai masih tinggi rata-
rata 7,45 – 9,94 ton/ha-1
Kata Kunci : Jagung QPM, bercak daun, karat dan busuk pelepah daun/upih.
ABSTRACT
Maize development  in the future, hope to be with quality protein maize.(QPM), because in
addition to highq protein quality , the yield also similar to the common maize.. The experiment
was conducted in Maros planted on 15 April 2007, arranged in  Randomized Complete Block
Design with four replications. The treatments consisted of 16 entries (F1 QPM), each was,
planted in four  rows 5 m long , with spacing 75 x 20 cm,  The fertilizer were. Urea, SP 36, and
KCl (300 – 200 – 100) kg/ha resfectively The obyective of this study was to identify the effect of
the diseases (leaf spot, rust and banded leaf and sheath blighl ). to the QPM. varieties  yield.
The results indicated that the diseases were  still in light category and did not affect to the
yield. The yield were still high ranging from 7,45 – 9,94 ton/ha-1
Key Words : Maize QPM, maydis leaf blight, rust, banded leaf
